
KEGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN
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Market competition much mcre highly in sector of industry rsr,.,irtt Abstract
the company must respond all of chance and threat. To anstuertltis
situation, the comparty need detailed information on a timely basis.
The accounting sysferm rnust provide timely information needed tc
control day to day operatian and to make decisions. Accounting
information sysfe m div;ded into two major classifications, are financial
accounting informatio,t and management accounting information.
Management accour;,ting information is concerned primarillr for
in terna l  users  such as managers .  Management  account ing
information can be usecl in makrng decisions about how the cornpany
can be expected per-fo:mance in the future.
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Persa ingan  merupakan  kond is i  da lan t  sua tu  keh idupan  sos ia l  ; r ang
ter jad i  se t iap adanya dua a tau leb ih  pemain yang ing in  nrencapai
tu juan yang sama Penel i t ian  te lah membukt ikan bahwa persa ingan
te lah menjad i  kond is i  yang iku t  menentukan per i laku dan k i r rer ja
pe rusahaan  (we iss ,  1963  dan  Ba in ,  1968) .  Un tuk  menghadap i
persa ingan in i ,  perusahaan harus b isa nrerespon semua ancaman
dan kesempatan yang ada,  sa lah satunya dengan menggunakan
semua informasi yang tersedia.  Perusahaan harus bisa menciptakan
ni la i  b isn is  mela lu i  in formasi  mengerra i  produk,  pe langgan,  dan jasa
yang d iber ikan secara e fek t i f  d iband ingkan dengan pesa ingnya.

sa lah satu  in formasi  yang d igunakan perusahaan adarah
in formasi  akuntans i ,  d imana s is tem in formasi  akuntans i  in i  te rd i r i
dar i  dua jen is  ya i tu ,  in formasi  akuntans i  keuangan dan in formasi
akuntans i  manajemen.  Akuntans i  keuangan member ikan in fornras i
teru tama kepada p ihak eksterna l  seper t i  para  pemegang saham,
investor ,  bank,  perner in tah da larn  bentuk lapor -an keuangan seper t i
laporan laba rugi ,  laporan arus kas, dan neraca. Sedangkan akurrtansi
manajemen member ikan in for rnas i  te ru tama kepada para manajer
seh ingga  se r ing  d i sebu t  sebaga i  akun tans i  i n te rna l

I nform asi akuntansi rn a na1 em en d isaj ika n kepada nranaJernen
perusahaan da lam berbagai  iaporan keuangan seper t i  anggaran,
laporan pen jua lan,  laporan b iaya produ l<s i ,  laporan b iaya menurr - r t
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pusat pertanggung jawaban, laporan biaya menurut akt iv i tas,  laporan
biaya mutu (qual i ty cosf report) ,  laporan biaya daur hidup produk
(proctuct-l i fe-cycie cosfs), biaya penambah dan bukan penambah
nrlai (value and non-value added cosfs), dan laporan biaya pemasaran
(Mulyad i ,  1993) .  Akuntans i  manajemen member ikan manfaat  bag i
manajer  untuk mengident i f i kas i  masalah yang ada,  menyelesa ikan
masalah tersebut ,  dan mengevaluas i  k iner ja  dar i  se luruh t ingkatan
nrana ier ia l .

P e n e l i t i a n  s e b e l u m n y a  t e l a h  b a n y a k  y a n g  m e l i h a t
penggunaan in formasi  akuntans i  manajemen da lam l ingkungan yang
bersa ing  (Kap lan ,  1983 ;  Shank  dan  Gov inda ra jan ,  1989 ;  B romwich ,
'1990;  Bromwich dan Bhimani ,  1994;  Mra dan Clarke,  1999) .  In formasi
akuntansi  manajemen yang digunakan dalam penel i t ian tersebut lebih
banyak mel ihat penrakaian benchmarktng sefta memonitor informasi
y a n g  d i s e d i a k a n  o l e h  s i s t e m  a k u n t a n s i  m a n a j e m e n  d a l a m  h a l
in formasi  in terna l  dan h is tor ika l  Bromwich sendi r i  menyarankan
penggunaan benc l tn tark ing dan memoni tor  penggunaan in formasi
y a n g  d i s e d i a k a n  o l e h  a k u n t a n s i  m a n a j e m e n  d a p a t  m e m b a n t u
p e r u s a h a a n  u n t u k  m e n g h a d a p i  t a n t a n g a n  y a n g  b e r a s a l  d a r i
pe rsa ingan  pasa r  dan  memban tu  member i kan  n i l a i  t ambah  bag i
perusahaannya d ibandingkan para pesa ingnya.  Bukt i  yang ter lad i  d i
Ar-rstral ia rnem perl ihatkan bahwa sem aki  n men i  ng katnya persaingan
pasar ,  banyak  pe rusahaan  yang  menun jukkan  k ine r ;a  yang  ba i k ,
seper l i  pe rusahaan  te lekomun ikas i  t e rbesa r  d iAus t ra l i a ,  Op tus  dan
Telecom Aust ra l ia  melaporkan laba walaupun t ingkat  persa ingan
diantara  nrereka sangat  t ingg i .

Mel ihat  pada kenyataan d i  a tas ,  maka dapat  d i l iha t  adanya
hubungan antara  t ingkat  persa ingan yang t ingg i  dengan k iner ja
perusahaan.  Dalam persa ingan pasar  yang t ingg i ,  para  manajer
perusahaan membutuhkan in formasi  akuntans i  manajemen untuk
pengamb i lan  kepu tusan  aga r  dapa t  memenangkan  pe rsa ingan  dan
mencapai  tu juan perusahaan yang te lah d i tentukan sebelumnya.

Rumusan Penggunaan in formasi  yang re levan nrempunyai  peranan pent ing
dan da lam pengambi lan set iap keputusan o leh manajer  teru tama da lam

Batasan persa ingan pasar  yang semakin  keta t .  Manajer  mempunyai  banyak
Masa lah  sumber  i n fo rmas i  un tuk  d igunakan  sebaga i  dasa r  pengamb i lan

keputusan Runrusan dan batasan masalah da lam tu l isan in i  ada lah:
A p a k a h  p e r s a i n g a n  p a s a r  y a n g  k e t a t  n l e m p e n g a r u h i  k i n e r j a
perusah aan?

Apakah penggunaan in formasi  akuntans i  manajemen o leh manajer
mempengaruhi  k iner ja perusah aan?
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Bagaimana pengaruh penggunaan in formasi  akuntans i  manajenren
o leh manajer  dengan k iner ja  perusahaan da lam ka i tannya dengan
kondisi  pasar yang ketat?

Berdasarkan rumusan masalah d i  a tas ,  tu juan penel i t ian  in i  ada lah
untuk mengetahu i  apakah kondis i  persa ingan yang keta t  ser ta
penggunaan informasi akuntans i  m anajemen berpengaruh terh adap
kiner ja perusahan, dan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan-
perusahaan besar  d i  lndones ia  menggunakan in formasi  akuntans i
manajemen da lam kondis i  persa ingan pasar  yang keta t .

Manfaat  penel i t ian  in i  ada lah bag i  para manajer  perusahaan
di  Indones ia  untuk menggunakan in formasi  akuntans i  manajemen
sebagai  sa lah satu  sumber  in formasi  untuk pengambi lan keputusan
d isamp ing  i n fo rmas i  akun tans i  keuangan  yang  te lah  d igunakan
se lama in i .

Adapun h ipotes is  penel i t ian  in i  dapat  d i jabarkan sebagai  ber iku t  :
H 1  :  S e m a k i n  t i n g g i  t i n g k a t  p e r s a i n g a n  p a s a r  d a r i  s u a t u

perusahaan,  maka k iner ja  perusahaan secara kese luruhan
akan mengalami  pen ingkatan.

H2 :  Semakin  t ingg i  penggunaan in formasi  akuntans i  manajemen
dalam suatu  perusahaan,  maka k iner ja  perusahaan secara
kese luruhan akan mengalami  pen ingkatan.

H3 :  Semakin  t ingg i  penggunaan in formasi  akuntans i  manajemen
dalam suatu  perusahaan da lam kondis i  persa ingan pasar
yang t ingg i ,  maka k iner ja  perusahaan secara kese luruhan
akan  menga lami  pen ingka tan .

Akuntansi  Manajemen ser ing juga disebut sebagai akuntansi  internal
karena in formasi  yang d ihas i lkan teru tama d i tu jukan untuk para
manajemen eksekut i f  dan karyawan.  Akuntans i  manajemen t idak
terpaku pada suatu aturan atau norma tertentu dalam pembuatan
laporannya,  dan laporan yang d ihas i lkan leb ih  menekankan pada
re levan dan f leks ib i l i tas  data .  Se la in  mencata t  dan melaporkan
ke jad ian  yang  sudah  be r langsung ,  akun tans i  mana jemen  juga
menekankan pada ke jad ian d i  masa mendatang sebagai  dasar
perencanaan pengambi lan keputusan.

S is tem akuntans i  manajemen berbeda dar i  s is tem akuntans i
keuangan.  Dalam penya j ian laporan,  akuntans i  keuangan harus
mengikut i  S tandarAkuntans i  Keuangan (SAK) ,  d imana laporan yang
dihas i lkar ,  te ru tama d i tu jukan pada penggguna eksterna l .  Laporan
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Kiner ja
Perusahaan

akuntansi  keuangan harus akurat dan tepat waktu yang menekankan
pada ke jad ian masa la lu  dan te lah ber langsung

Sis tem akuntans i  manajemen mempunyai  t iga  tu juan umum
yaitu,  (a) menyediakan informasi untuk perhi tungan biaya produk dan
jasa,  (b)  menyediakan in formasi  untuk perencanaan,  pengawasan,
eva luas i ,  dan perba ikan yang terus menerus,  dan (c)  menyediakan
in formasi  untuk pengambi lan keputusan.

Akuntans i  manajemen member ikan manfaat  bag i  manajer
u n t u k  m e n g i d e n t i f i k a s i k a n  m a s a l a h  y a n g  a d a ,  m e n y e l e s a i k a n
masalah tersebut  dan mengevaluas i  k iner ja  dar i  se luruh t ingkatan
manajer ia l .  Akuntans i  manajemen mempunyai  fungs i - fungs i  yang
berbeda pada set iap t ingkatan mana1emen.  Hal  in i  d isebabkan o leh
t ingkat  kebutuhan in formasi  dar i  mas ing-masing t ingkat  manajer .

Da lam pencapa ian  s t ra teg i  sua tu  pe rusahaan ,  sa lah  sa tu  to lak  uku r
y a n g  d i p a k a i  u n t u k  m e l i h a t  k e b e r h a s i l a n  a d a l a h  k i n e r j a  a t a u
per fo rmance  da r i  pe rusahaan  te rsebu t .  Semak in  t i ngg i  k ine r ja
perusahaan, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut telah
berhasi  I  menjalan kan strateg inya. Kinery a perusa h aan dapat d ia r1i  ka n
sebagai  has i l  ak t iv i tas  organ isas i  da lam suatu  per iode yang dapat
d iuku r  dengan  menggunakan  k ine r ja  f i nans ia l  dan  non  f i nans ia l .

J ika  d i l iha t  dar i  perusahaan sebagai  pemi l ik  assef  produkt i f ,
maka k iner ja  perusahaan dapat  d i l lha t  dengan membandingkan n i la i
perusahaan yang dihasilkan dengan menggunakan assef produktifnya
dengan n i la i  yang d iharapkan akan d icapa i .  J ika  n i la i  yang d ihas i lkan
sama dengan n i la i  yang d iharapkan maka perusahaan menunjukkan
kinerr ja yang normal (normal performance).  J ika ni la i  yang dihasi lkan
d ibawah n i la i  yang d iharapkan maka k iner ja  perusahaan berada d i
bawah normal (below-normal performance), dan sebaliknya jtka lebih
b e s a r  m a k a  k i n e r j a  p e r u s a h a a n  d i k a t a k a n  a b o v e - n o r m a l
perfornt ance.

Banyak teknik yang dapat digunakan untuk menentukan kiner ja
perusahaan.  Misa lnya sa ja  secara non- f inans ia l  k iner ja  perusahaan
d a p a t  d i l i h a t  d a r i  k e t a h a n a n  p e r u s a h a a n  t e r s e b u t  u n t u k  t e t a p
beroperas i ,  a tau d i l iha t  dar i  pangsa pasar ,  ke luhan pe langgan,  dan
jumlah karyawan.  Sedangkan untuk menentukan k iner ja  perusahaan
secara f inans ia l  dapat  berupa ukuran k iner ja  akuntans i ,  ekonomi  dan
pasar yang mencakup antara lain return on assefs (RoA) , return on
equity (ROE), dan earning per share (EpS).

Pe rsa ingan  Persa r inganmerupakansua tu
pasa l  te r jad i  se t iap ka l i  ada dua a tau

k o n d i s i  d a l a m  k e h i d u p a n  s o s i a l  y a n g
leb ih  penra in  yang  meng ing inkan  has i l
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atau tu juan yang sama (misa lnya da lam per tand ingan)  a tau untuk
men ingka tkan  bag ian  mereka  da r i  sumber  daya  yang  te rba tas
(misa lnya pe langgan,  w i layah,  dan pemungutan suara) .  Demik ian
juga da lam dunia  indust r i  d imana banyak perusahaan yang menjua l
p r o d u k  s e r t a  m e n y e d i a k a n  j a s a  y a n g  s a m a  s e h i n g g a  t e r j a d i
persa ingan d iantara  mereka.

S t ruk tu r  i ndus t r i  d i l i ha t  da r i  j um lah  pen jua l  dan  t i ngka t
d i f e r e n s i a s i  a d a  e m p a t  j e n i s  y a i t u  m o n o p o l i  m u r n i ,  o l i g o p o l i ,
p e r s a i n g a n  m o n o p o l i s t i k ,  d a n  p e r s a i n g a n  m u r n i  P e r u s a h a a n
bersa ing da lam sasaran pasar  pada suatu  kurun waktu  ter tentu
dengan tu juan dan sumber  daya yang berbeda.  Ada perusahaan
dengan ska la  besar  dan ada juga yang kec i l .  Beberapa perusahaan
m e m p u n y a i  s u m b e r  d a y a  y a n g  b a n y a k  d a n  b e b e r a p a  m a l a h
keku rangan  moda l  ke r j a .  Keadaan  in i  akan  memben tuk  pos i s i
perusahaan sebagai pemimpin pasar (market leader),  penantang
pasar (market challenger), pengikut pasar (ntarket follower), dan
pengisi  celah pasar (rnarket nicher).

ln tens i tas  persa ingan pasar  da lam suatu  indust r i  berakar
pada s t ruk tur  ekonomi  yang mendasar inya dan ber ja lan d i  luar
per i laku pesaing-pesaing yang ada. Keadaan persaingan dalam suatu
indust r i  te rgantung pada l ima kekuatan persa ingan pokok yang
menentukan potens i  laba d iukur  da lam bentuk laba a tas  modal  yang
di tanamkan da lam jangka pan jang ( l iha t  gambar  '1 )  Ke l ima kekuatan
ini  mencerminkan bahwa persaingan dalam suatu industr i  t idak hanya
tergantung pada perusahaan yang ada. Pelanggan, pemasok, produk
penggant i ,  dan pendatang baru potens ia l  merupakan pesa ing bag i
perusahaan-perusahaan da lam suatu  indust r i .

Kekuatan
tawar -
nlenawar
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Ancaman nrasuknya penc la tang baru
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P f iODUK f ]ENGGANTI

Gambar 1 Kekuatan-Kekuatan Yang Mempengaruhi  Persaingan Pasar
Sttrnber : Michael E. Porter, Contpetitive Strategy : Techniques for Analyzing
/rrclusfnes and Comtr' ;cl i tors, 1990 (al ih bahasa : Agus Maulana)
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Dalam menghadapi  persa ingan pasar ,  se la in  perusahaan
t e r u s  m e n g e m b a n g k a n  p r o d u k  y a n g  s e m a k i n  b a i k  m u t u  d a n
kua l i t asnya ,  ha rga  yang  menar i k  dan  te rsed ia  bag i  konsumen ,
p e r u s a h a a n  j u g a  h a r u s  b i s a  m e n g k o m u n i k a s i k a n n y a  k e p a d a
konsumen dan ca lon konsumen.  Cara-cara pengkomunikas ian in i
tertuang dalam alat-alat promosi seperti iklan (adverlising), promosi
penj ua la n (sa/es p ro m otion ), hu bu ng an masya rakat ( p u b I ic re I ation s),
penjualan perorangan (personal sel l ing),  dan pemasaran langsung
(direct marketing).

Modet  Dalam penel i t ian  in i  d igunakan dua cara,  yakn i  pene l i t ian  per tama
Penel i t ian  untuk menguj i  h ipotesa per tama (H1)  dan h ipotesa kedua (H2) ,

sedangkan penel i t ian kedua digunakan untuk menguj i  h ipotesa ket iga
(H3) .  Model  konseptua l  yang d igunakan untuk menje laskan var iabe l
i ndependen  dan  va r iabe l  dependen  da lam pene l i t i an  pe r tama
digambarkan sebagai  ber iku t :

[ ]e rsa ingan Pasar
(coM)

I n f o r a m s i  A k u n t a n s i
Mana jemen

(MAr)

Gambar  2 .  Mode l  Pengaruh In fo rmas i  Akuntans i  Mana jemen dan Persa ingan
Pasar  Terhadap K iner ia  Perusahaan

lModel konseptual  di  atas dapat dibuat ke dalam persamaan regresi
berganda sebagai ber ikut :

P F M = b o * B 1 C O M + b z M A l  + e

S e d a n g k a n  m o d e l  k o n s e p t u a l  y a n g  d i g u n a k a n  u n t u k
menje laskan var iabe l  independen dan var iabe l  dependen da lam
penel i t ian  kedua ada lah sebagai  ber iku t  .
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In fo rmas i  Akuntans i
Mana jemen

( M A 1 2 )

K r n e r j a  P e r r r s a h a a n
( P F M )

P e r s a i g a n  P a s a r
(coM)

G a m b a r  3 .  M o d e l  P e n g a r u h  I n f o r n r a s i  A k u n t a n s i  M a n a i e m e n  D a l a m  p e r s a i n o a l
Pasar  Terhadap K iner ja  Perusahaan

Model  konseptua l  d i  a tas  dapat  d ibuat  ke da lam persamaan
regres i  berganda sebagai  ber iku t :

P F M  =  b o  *  b 2 C O M  +  B , M A l ,  *  b r M A l 2 C O M  +  e

Dalam melakukan penel i t ian  untu l (  menje laskan hubungan antara
penggunaan in formasi  akuntans i  dengan k iner ja  perusahaan da lam
kondisi  pcrsaingan pasar yang ketat  dan hubungan antara persaingan
pasar  dengan  k ine r ja  pe rusahaan  seca ra  kese lu ruhan ,  pene l i t i
menggunakao o  =  5o/o ,  dan program yang d igunakan ada lah SPSS
1 1  5

Rancangan penel i t ian bersi fat  deskr ipt i f  korelat i f  ,  yai tu suatu desain
penel i t ian  yang d igunakan untuk menje laskan pengaruh penggunaan
in formasi  akuntans i  manajemen dengan k iner ja  perusahaan c la lam
l i n g k u n g a n  p e r s a i n g a n  p a s a r  T e k n i k  y a n g  d i g u n a k a n  d a l a m
pengumpulan data  ada lah tekn ik  purpos ive a tau d isebut . luga tekn ik
iudgemental  dimana unsur populasi  yang di tentukan merr jadi  sampel
d idasarkan pada tu juan penel i t ian

Da ta  yang  d igunakan  da lam pener i t i an  ada lah  da ta  pnmer
dan sekunder .  Data  pr imer  d ipero leh dar i  kues ioner  yang d ibag ikan
untuk di jawab oleh para manajer akuntansi  atau manajer pemasaran
dar i  perusahaan se la in  lembaga keuangan yang terdaf tar  d i  E lursa
Efek Jakada.  Kues ioner  yang d ibag ikan ber is i  per tanyaan mengenai
in formasi  akuntans i  manajemen sehubungan dengan TeM (Tota l
Quality Management), Budgeting. Cosf of procluction, Tirning of
Production, dan Timing of Delivery. Data sekunder diperoleh dari
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Jumlah
Sampel

Def in is i
Operas iona l
Variabel  dan

Pengukurannya

laporan keuangan perusahaan-perusahaan tersebut  yang sudah
diaudit  dan terdaftar di  Bursa Efek Jakarta yang bergerak di  bidang
selain lembaga keuangan yai tu data mengenai laba operasional serta
biaya promosi tahun 2000.

Uni t  ana l isa  yang d ip i l ih  da lam penel i t ian  untuk d i jad ikan sampel
adalah perusahaan-perusahan yang sudah go publ ic yang terdaftar
d i  Bursa Efek Jakar ta  yang bergerak d i  b idang se la in  lembaga
keuangan.  Sedangkan responden yang d ip i l ih  untuk menjawab
kuesioner adalah para manajer bagian akuntansi  atau pemasaran
dari t ingkat pertama hingga tingkat direktur. Perusahaan-perusahaan
tersebut kebanyakan bergerak di bidang manufaktur, pertambangan
serta beberapa perusahaan jasa sepert i  propert i .  Jumlah kuesioner
yang d isebarkan sebanyak 100 buah yang d ik i r imkan kepada 1OO
manajer  akuntans i  a tau manajer  pemasaran.  Sedangkan jumlah
kues ioner  yang d i is i  dan d ikembal ikan sebanyak3T buah kues ioner

D a l a m  p e n e l i t i a n  i n i  v a r i a b e l  y a n g  d i g u n a k a n  a d a l a h  k i n e r j a
perusahaan (PFM) sebagai  var iabe l  dependen dan sebagai  var iabe l
i ndependen  ada lah  i n fo rmas i  akun tans i  manaJemen  (MA l )  se r ta
persatngan pasar  (coM).  PFM ya i tu  k iner ja  perusahaan merupakan
has i l  dar i  ak t iv i tas  perusahaan da lam satu  per iode yang dapat  d iukur
dengan menggunakan ukuran ker ja  f inans ia l  dan non f inans ia l .  MAI
ya i tu  in formasi  akuntans i  manajemen merupakan ukuran seberapa
jauh in formasi  akuntans i  manajemen d igunakan o leh para manajer
sebagai salah satu dasar pengambi lan keputusan. Data MAI diperoleh
dar i  j rawaban atas  kues ioner  yang d isebarkan,  dan jawaban d iukur
dengan member ikan n i la i  tendens i  sent ra l  dar i  ke l ima ind ikatornya
Masing-masing ind ikator  d iukur  dengan menggunakan ska la  L iker t
be rn i l a i  1 ,3 ,5 ,7 ,9 .  N i l a i  1  menun jukkan  bahwa  in fo rmas i  akun tans i
manajemen yang ada t idak mempengaruh i  pengambi lan keputusan
oleh manajer ,  sedangkan n i la i  g  menunjukkan bahwa in formasi
akuntansi  manajemen yang ada sangat mempengaruhi  pengambi lan
keputusan o leh manajer .  In formasi  akuntans i  manajemen yang
disa j ikan da lam kues ioner  d ip i l ih  o leh penel i t i  berdasarkan in formasi
a k u n t a n s i  m a n a j e m e n  y a n g  b i a s a  d i p a k a i  d a n  d i k e n a l  o l e h
perusahaan manufaktur ing d i  lndones ia .  Mas ing-masing in formasi
akuntans i  d iber i  bobot  berdasarkan judgmenta l  yang d in i la i  dar i
besarnya pegaruh informasi akuntansi  manajemen tersebut dengan
bobot sebagai berikut, Total Quality Management (20o/o), Budgeting
(30%) , Production cost (35%), Timing of production (10%), dan
Timing o f  De l ivery  (5%) Dalam penel i t ian  in i  hubungan yang
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diharapkan t imbul antara informasi akuntansi  manajemen dan kiner ja
perusahaan ada lah hubungan dengan tanda pos i t i f .  Ha l  in i  berar t i
bahwa  j i ka  i n fo rmas i  akun tans i  d igunakan  da lam pengan tb i l an
keputusan o leh para manager  da lam t ingkat  persa ingan pasar  yang
t ingg i ,  maka k iner ja  perusahaan juga akan mengalami  pen ingkatan

Untuk penelit ian kedua, data MAl2 merupakan variabel dummy
yang diambi l  berdasarkan data yang didapat dar i  penel i t ian pertama.
Sebagai  n i la i  patokan d ip i l ih  n i la i  mean atau n i la i  ra ta- ra ta  dar i  MAl .
Tu juan penul is  membuat  var iabe l  dummy in i  ada lah untuk mel ihat
penggunaan in formasi  akuntans i  manajemen,  bahwa j ika  bern i la i  1
maka perusahaan menggunakan in formasi  akuntans i  manalemen,
sedangkan j ika  bern i la i  0  maka perusahaan t idak rnenggunakan
in formasi  akuntans i  manaje t len.

COM ya i tu  pe rsa ingan  pasa r  merupakan  kond is i  d i  da lam
pasar  d imana perusahaan nrempunyai  pesa ing-pesa ing la in  ya i tu
perusahaan yang menawarkan produk a tau jasa yang sama dan
juga  meng ing inkan  ha l  yang  sama ya i tu  mendapa tkan  keun tungan
yang sebesar-besarnya dar i  penjualan produk atau jasa mereka Data
yang  d iamb i l  un tuk  COM d ipe ro leh  da r i  b iaya  i k l an ,  p romos i ,  dan
market ing dar i  mas ing-masing perusahaan yang d isa j ikan da lam
laporan keuangan tahun 2000.  Data  yang d ipero leh untuk PFM dan
COM berbeda ukuran dengan data  yang d ipero leh dar i  kues ioner
untuk MAl ,  yang berasa l  dar i  ska la  L iker t  yang d ika l ikan dengan
masing-masing bobot  seh ingga menghas i lkan n i la i jawaban 1 sampai
9 .  Oleh karena i tu  penel i t i  mengubah data  dar i  PFM dan COM ke
dalam bentuk logar i tma.  Tu juannya ada lah untuk menyeimbangkan
to ta l  n i la i  dar i  mas ing-masing var iabe l .  Hubungan yang d iharapkan
antara  pcrsa ingan pasar  dan k iner ja  perusahaan ada lah hubungan
posi t i f ,  yang berart i j ika perusahaan berada dalam kondisi  persaingan
pasar  yang  t i ngg i ,  maka  k ine r ja  pe rusahaan  juga  akan  menga lan t i
pen ingkatan secara s ign i f ikan

Penel i t ian  in i  d iu l i  dengan menggunakan program SPSS 11 .5 ,  dengan Tekn ik
metode ana l isa  regres i  l inear  berganda.  Penguj ian d i lakukan untuk Anal is is
mel ihat  hubungan antara  var iabe l  independen ya i tu  MAI  dan COM Data
dengan var iabe l  dependen ya i tu  PFM secara terp isah.  Juga untuk
mel ihat  pengarLrh dar i  in teraks i  kedua var iabe l  independen ter l radap
PFM

Semua data  yang memenuhi  syarat  untuk d iu j i  yang berasa l  dar i  Ana l is is
j awaban  kues ione r  mengena i  penggunaan  in fo rmas i  akun tans i  dan
manajemen dan data  yang d iambi l  dar i  laporan keuangan mi rs ing-  Pembahasan
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m a s i n g  p e r u s a h a a n  m e n g e n a i  p e r s a i n g a n
perusahaan secara keseluruhan digam barkan
berikut in i .

Tabel 1

pasa r  dan  k ine r ja
dalam tabel stat ist ik

Tabel 2
Stat ist ik Deskr ipt i f  Var iabel  Penel i t ian l l

Dimen t i on Mean Median M in imum Maximum Standard
Devia t ion

MAl2 0 5 4 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 505
COM 9  9 1 2 1 6 1 0  1 2 7 .46 11 820 1 .141189
P F M I  u . o o l y  / 1 0  9 3 7  . 5 1 12 510 1.093076

M A t 2 . C O M 4.6757 -- q-_og --o:o-o 9 0 0 4 37959

Berdasarkan data  dar i  tabe l  1  dan 2  dapat  d i l iha t  bahwa n i la i
ra ta- ra ta  dar i  data  yang d ipero leh mengenai  penggunaan in formasi
akuntans i  manajemen (MAl  dan MAlr ) ,  persa ingan pasar  (COM),  dan
kiner la perusahaan (PFM) pada perusahaan sampel berada diantara
n i la i  min imum dan maximum dengan s tandar  dev ias i  d ibawah n i la i
rata-rata. Ha I tersebut men gidentif ikasikan bahwa jawaban responden
dan data yang diambi l  dar i  laporan keuangan t idak menimbulkan bias,
dengan kata la in data yang diperoleh cukup relevan dan akurat untuk
diuj i .  Data yang masuk dalam pengolahan data untuk masing-masing
va r iabe l  MA l ,  COM.  PFM,  dan  MAI , .COM ada lah  37  da ta  dan  t i dak
ada  yang  h i l ang .

Uj i  Sebelum melakukan penguj ian terhadap h ipotesa,  penel i t i  te r leb ih
Diagnosa dahulu  melakukan penguj ian terhadap kua l i tas  data  yang d ipero leh

Data dar i  para  responden dan laporan keuangan.  U j i  d iagnosa data  in i
d imaksudkan untuk mel ihat  apakah model  regres i  yang d igunakan
m e m e n u h i  a s u m s i  n o r m a l i t a s  d a n  t i d a k  m e n g a n d u n g
mul t iko l in iear i tas .

Stat ist ik Deskr ipt i f  Var iabel  Penel i t ian I
Dimen t i on Mean Median M in imum Max imum Standard

Devia t ion
M A I- - 
Co-nl 

- 7.7351 8.00 4.40 9 .00 1 .27022
9  9 1 2 1 6 10 .12 7.46 11.820 1 . 1 4 1 1 8 9

PFM 10 66297 10 .93 7 .51 1 2 . 5 1 0 1 .093076
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Tabel 3
Uj i  D iagnosa Data Penel i t ian  I

. significant level pada p = 0 05
Variabel  dependen :  PFM

Pearson
Corre la t ions

0 .638---1 
3-si 

-

Tabel 4
Uj i  D iagnosa Data Penel i t ian  l l

, , , ;  
- - -  

l
V I F  I  K o l m o n n r n v - S r ' r 1  r r r n v-  J \ r v l

0 .384
0  1 4 9 "

. significant level pada p = 0 05
Variabel  dependen .  PFM

Dari  uj id iagnosa data diperoleh hasi l  bahwa distr ibusi  var iabel
dalam penel i t ian peftama dan kedua adalah normal.  Dalam penel i t ian
per tama t idak ter jad i  masalah mul t iko l in iear i tas  dengan n i la i  V IF <
5.000, tetapi  dalam penel i t ian kedua ter jadi  masalah mult ikol in iear i tas
yang ser ius  pada var iabe l  MAl2 dan MAl2 COM dengan n i la i  V IF
mas ing -mas ing  250 .357  dan  255  581  (V lF  >  10 )  Pene l i t i  t i dak
mempermasa lahkan lebih lanj  ut  mengenai m ul t ikol  in iea r i tas tersebut,
k a r e n a  p a d a  u m u m n y a  d a l a m  v a r i a b e l  i n t e r a k s i  s e m a c a m  i t u
kandungan mul t iko l in iear i tas  d i ind ikas ikan kuant i tasnya t ingg i

Hubungan yang terc ip ta  antara  var iabe l  independen der rgan
var iabe l  dependen pada penel i t ian  per lama menunjukkan adanya
korelasi ,  dengan ni la i  pearson correlat ions diatas 0 5,  dan t ingkat
s ign i f ikans i  pada u j i  kore las i  jauh d ibawah 0 5  yang berar t i  var iabe l
tersebut  memi l ik i  l tubugan l inear  yang s ign i f ikan.  Pada penel i t ian
kedua d i temukan bahwa kore las i  antara  var iabe l  MAlz  dan var iabe l
in teraks i  MAI2.COM mempunyai  kore las i  yang lenrah ya i tu  d ibawah
0.5,  dan t ingkat  s ign i f ikans i  pada u j i  kore las i  pene l i t ian  kedua in i
memperl ihatkan bahwa var iabel  MAl2dan var iabel  interaksi  MAIT.COM
t idak berkore las i  secara s ign i f ikan dengan var iabe l  la innya karena
ni la inya leb ih  besar  dar i  0 .05.
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Hasi l  Has i l  penguj ian yang d i lakukan untuk h ipotesa per tama dan kedua
Penguj ian dapat  d i ihat  pada tabe l  5 .  Has i l  penguj ian dengan t ingkat  s ign i f ikan

Hipotesa COM pada ni la i  p = 0 003 (p < 0.05),  menunjukkan bahwa persaingan
pasar memil ik i  pengaruh yang signi f ikan terhadap kiner ja perusahaan
secara keseluruhan. Hasil pengujian ini mendukung hipotesa pertama
dan kons is ten dengan penel i t ian  sebe lumnya yang d i lakukan o leh
Mia  dan  C la rke  (1999)

Tabel 5
Has i l  Regres i  Pene l i t i an  I

t value in parenfheses significant level at p - 0.05

H a s i l  p e n g u j i a n  h i p o t e s a  k e d u a  m e n u n j u k k a n  t i n g k a t
s ign i f ikans i  MAI  pada n i la i  p  =  0  226 (p  >  0  05)  Hal  in i  menunlukkan
bahwa penggunaan  in fo rmas i  akun tans i  mana jemen  t i dak  memi l i k i
pengaruh  yang  s ign i f i kan  te rhadap  k ine r la  pe rusahaan  seca ra
kese lu ruhan .  Has i l  pengu j i an  i n i  t i dak  mendukung  h ipo tesa  kedua
dan t idak konsisten dengan penel i t ian yang di lakukan Mia cian Clarke
(1999)  dan  Ken is  (1979) .

Has i l  ana l isa  regres i  pada tabe l  5  dengan n i la i  F  s ta t is t ik
pada n i la i  p  =  0 .000 menunjukkan bahwa hubungan antara  k iner ja
perusahaan sebagai  var iabe l  dependen dengan persa ingan pasar
dan penggunaan in formasi  akuntans i  manajemen sebagai  var iabe l
independen dapat di je laskan dengan baik oleh model anal isa regresi
yang d igunakan da lam penel i t ian .  Namun has i l  penguj ian F s ta t is t ik
tersebut t idak didukung dengan t ingkat s igni f ikansi  pada var iabel  MAI
sebesar 0.226 yang mengident i f ikasikan t idak terdapat hubungan
an ta ra  va r iabe l  MAI  dengan  va r iabe l  PFM.  Sedangkan  t i ngka t
s ign i f ikans i  pada var iabe l  COM sebesar  0 .003 mengident i f i kas ikan
ada hubungan antara var iabel  CoM dengan var iabel  independen. R-
sq u a re m en g hasil kan n i la i sebe sar 43,2o/o men g identifi kasi ka n va ri asi
perubahan var iabel  dependen dapat di je laskan sebesar 43,2oh oleh
var iabel  independen dan sisanya sebesar 56,8% di je laskan oleh faktor
lain.  Hal in i juga menunjukkan bahwa hubungan antara var iabel  adalah
lemah .

Has i l  penguj ian h ipotesa ket iga dapat  d i l iha t  pada taber  6 ,
menunjukkan t ingkat  s ign i f ikans i  COM pada n i la i  p  =  0  001 (p .0  05)
Hal in i  menunjukkan bahwa persaingan pasar memil ik i  pengaruh yang

Coeff icrents
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s ign i f i kan  te rhadap  k ine r ja  pe rusahaan  seca ra  kese lu ruhan ,
sedangkan t ingkat s igni f ikan MAl,  dan MAI2.COM pada ni la i  p = 0 793
dan 0.826 menunjukkan bahwa penggunaan in formasi  akuntans i
manajemen dalam kondisi  persaingan pasar yang t inggi  t idak memil ik i
pengaruh terhadap kiner ja perusahaan secara keseluruhan. Hasi l
penguj ian in i  t idak mendukung h ipotesa ket iga dan t idak [<ons is ten
dengan penel i t ian  yang d i lakukan Mia dan Clarke (1999)

Tabel 6
Has i l  Regres i  Penel i t ian

- 
0,melrtron 

-

MA12

COM

* t value in parenfheses significant level at p = 0.05

Hasi l  ana l is is  regres i  pada tabe l  6  dengan n i la i  F  s ta t is t ik
pada n i la i  p  =  0 .000 menunjukkan bahwa hubungan antara  k iner ja
perusahaan sebagai  var iabe l  dependen juga persa ingan pasar  dan
penggunaan informasi akuntansi  manajemen serta interaksi  antara
penggunaan in formasi  akuntans i  manajemen dengan persa ingan
pasar sebagai var iabel  independen dapat di je laskan dengan baik oleh
model  ana l isa  regres i  yang d igunakan da lam penel i t ian .  Namun has i l
pengu j i an  F  s ta t i s t i k  t e rsebu t  t i dak  d idukung  dengan  t i ngka t
s ign i f ikans i  pada var iabe l  MAl2 dan MAI ' .COM sebesar  0 .793 dan
0.826 yang mengident i f i kas ikan t idak terdapat  hubungan antara
var iabel  MAl2 dan var iabel  interaksi  MAIT.COM dengan var iabel  PFM.
Sedangkan t ingkat  s ign i f ikans i  pada var iabe l  COM sebesar  0  001
mengident i f i kas ikan ada hubungarr  antara  var iabe l  COM dengan
var iabe l  independen.  R-square menghas i lkan n i la i  sebesar  41 .4%
mengident i f i kas ikan var ias i  perubahan var iabe l  dependen dapat
d i je laskan sebesar  41 .4o/o  o leh var iabe l  independen,  dan s isanya
sebesar  58.6% d i je laskan o leh fak tor  la in .  Ha l  in i juga menunjukkan
bahwa hubungan antara var iabel  adalah lemah.

Masalah mul t iko l inear i tas  dan t ingkat  s ign i f ikans i  yang leb ih
besar dar i  yang telah di tetapkan (p = 0.05) berpeluang kuat ter jadi
karena adanya pengaruh yang kuat  antara  mas ing-masing var iabe l
independen terhadap variabel dependen. Hal ini dapat mengakibatkan
ter jadi  bias dimana var iabel  independen yang satu menjadi  var iabel
d e p e n d e n  b a g i  v a r i a b e l  i n d e p e n d e n  l a i n n y a  u n t u k  m e n u t u p i
kelemahan salah satu var iabel  independen tersebut.
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KESIMPULAN Dar i  has i l  penguj ian yang te lah d i lakukan untuk mel ihat  hubungan
DAN antara  persa ingan pasar  dengan k iner ja  perusahaan menunjukkan

IMPLIKASI  adanya hubungan yang s ign i f ikan.  Hubungan yang terc ip ta  antara
kedua variabel tersebut adalah hubungan posit if yang berarti j ika suatu
perusiahaan berada dalam kondisi persaingan pasar yang tinggi maka
k i n e r j a  p e r u s a h a a n  p u n  a k a n  c e n d e r u n g  m e n i n g k a t  s e c a r a
keseluruhan. Dengan adanya kondisi  persaingan ini  perusahaan akan
semakin  terpacu untuk memenangkan persa ingan dengan segala
macam ca ra  Seh ingga  j i ka  pe rusahaan  be rada  da lam kond is i
persa ingan yang t ingg i ,  t idak hanya pen ingkatan mutu dan kua l l tas
produk a tau jasa sa ja  yang harus d iperhat ikan te tap i juga cara-cara
untuk mempromosikan produk atau jasa yang di tawarkan. Bukt i  nyata
yang dapat  d i l iha t  ada lah dengan semakin  berkembangnya dun ia
perik lanan dan media serta pameran-pameran yang menjadi  alat
promosi  bag i  perusahaan dan Sarana untuk menyampaikan pesan
secara langsung kepada konsumen

Hasi l  penguj ian untuk mel ihat  pengaruh antara  penggunaan
in formasi  akuntans i  manajemen dengan k iner ja  perusahaan secara
kese luruhan ser ta  in teraks i  antara  penggunaan in formasi  akuntanst
manajemen dan persaingan pasar dengan kiner la perusahaan secara
keseluruhan menunjukkan hubungan yang lemah dan dapat dikatakan
t idak adanya hubungan.  Hal  in i  menunjukkan bahwa j ika  perusahaan
b e r a d a  d a l a m  k o n d i s i  p e r s a i n g a n  p a s a r  y a n g  t i n g g i ,  m a n a i e r
cenderung  t i dak  menggunakan  in fo rmas i  akun tans i  mana jemen
d a l a m  p e n g a m b i l a n  k e p u t u s a n  u n t u k  m e n i n g k a t k a n  k i n e r j a
perusahaan.

Dalam ha l  in i  b isa  d i l iha t  kemungk inan bahwa penggunaan
in formasi  akuntans i  manajemen be lum ter la lu  banyak d igunakan
dalam perusahaan-perusahaan besar.  Para manajer diyakini  kurang
menyadar i  banyaknya jen is  in formasi  akuntans i  manajemen i tu
sendir i  dan banyak teknologi- teknologi  baru sepeft i  act iv i ty-based
costing dan balance scorecard yang masih sangat gagap untuk
d i terapkan d i  lndones ia .  Perusahaan leb ih  mement ingkan in formasi
akun tans i  keuangan  da r ipada  i n fo rmas i  akun tans i  mana jemen
teru tama karena per tumbuhan pasar  modal  yang demik ian pesat ,
seh ingga kebutuhan untuk menyampaikan laporan keuangan bag i
pihak eksternal  lebih menjadi  fokus bagi para mana1er.

Dar i  has i l  pene l i t ian  in i ,  penu l is  ing in  merekomendas ikan
perursahaa n-perusahaan u ntuk menyertakan pengg u n aa n informasi
akun tans i  mana jemen  dan  mengh imbau  kepada  pa ra  mana je r
teru tama d i  bag ian akuntans i  untuk leb ih  memperda lam b idang
akuntansi  manajemen dan menggunakan informasi tersebut sebagai
salah satu dasar pengambi lan keputusan untuk meningkatkan kiner ja
perusahaan,  karena da lam kondis i  persa ingan pasar  yang t inggt
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perusahaan harus se la lu  waspada dar r  cepat  tanggap akan s i t t tas i
yang ter jadi
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